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Program Sosialisasi dan Pelatihan Penggunaan Sistem
Informasi Posyandu: SIMBAT (Sistem InforMasi BalitA
hat Terpadu)
ahyu Wijaya Widiyanto, Prita Devy Igiany, Arum Astika Sari
Politeknik Indonusa Surakarta, Universitas Veteran Bangun Nusantara,
iversitas Muhammadiyah Purwokerto

ABSTRACT. In every organization, including Posyandu (Integrated Service Post)
which is a public health institution based on community empowerment, information
systems have a k le in providing accurate and timely information for reporting and
decision making, in line with the Ministry of Health's regulations regarding health
transformation as outlined in PMK No.24 of 2022. However, the effectiveness of the
SIMBAT PasyarmInfannatian System is hampered by the lack of ability of a number of
posyandu cadres to use information and communication technology (ICT). To overcome
this problem, this program was implemented which aims fo improve the ability of
Posyandu cadres in managing health information, especially in registration, recording
and reporting, through socialization of the use of the Web-Based Posyandu Information
System. Methods for implementing this socialization program include coordination with
partners, needs analysis, trainigg planning, preparation of training tools and materials,
and implementation of training. The result of this activily is the ability of posyandu cadres
to use information and communication technology, including the SIMBAT application
based on pretest and posttest results, initially 40% after training became 80%.
Keywords: Posyandu, Information Systems, Socialization

Posyandu merupakan inisiatif Kesehatan Masyarakat yang
Berbasis Sumber Daya Lokal, dijalankan oleh dan untuk masyarakat,
dengan tujuan utamanya adalah mengaktifkan serta mempermudah akses
layanan kesehatan dasar bagi ibu, bayi, dan anak-anak usia dini
(Nurhidayah et al., 2019). Posyandu Marsudi WaraePos 9, Pucangan,
Kartasura, Sukoharjo menyediakan layanan kesehatan seperti
pengukuran berat badan dan tinggi badan, vitamin A, obat cacing, dan
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imunisasi dasar. Posyandu juga menyediakan makanan sehat untuk
balita. Data perkembangan balita di posyandu ini masih dikumpulkan
secara manual, meskipugy layanan kesehatan yang diberikan sudah
lengkap dan berkualitas. ?alah satunya dalam pengisian Kartu nuju
Sehat (KMS) untuk balita. KMS adalah kartu yang mengandung indeks
antropometri berat badan menurut umur dan kurva pertumbuhan normal
anak.
Salah satunya dalam pengisian Qartu Menuju Sehat (KMS) balita.
Kartu Menuju Sehat (KMS) adalah kartu yang berisikan kurva
pertumbuhan normal anak dalam indeks antropometri berat badan
menurut umur (Krasnik & Rasmussen, 2002; Nolita et al., 2021). Melalui
Kartu Menuju Sehat (KMS), deteksi dini terhadap isu-isu pertumbuhan
anak dan risiko gizi berlebih dapat dilakukan, memungkinkan tindakan
pencegahan yang cepat dan akurat untuk mencegah masalah yang lebih
parah. Secara umum, KMS berfungsi sebagai instrumen untuk memantau
perkembangan anak, sebagai catatan layanan kesehatan anak, serta
sebagai sarana edukatif. Bagi orang tua, KMS bermanfaat untuk
memahami status pertumbuhan anak dan menentukan waktu yang tepat
untuk pemberian imunisasi serta vitamin A kepada anak (Liani, 2016).
Sedangkan bagi kader posyandu adalah sebuah media penyuluhan ibu-
ibu bﬁa dan bagi petugas kesehatan KMS adalah media yang efektif dan
cepat untuk mengetahui pelayanan kesehatan yang diterima oleh si anak,
khususnya imunisasi dan vitamin A. KMS dapat digunakan oleh petugas
kesehatan untuk memberikan edukasi kepada ibu-ibu mengenw:akanan
yang bergizi guna meningkatkan status gizi anak. Parameter status gizi
balita dalam penelitian ini dengan menggunakan indeks antropometri
dari Kemenkes RI, diﬁung berdasarkan usia balita dan berat balita
dengan 4 keterangan status gizi yaitu status gizi lebih, gizi baik, gizi
kurang dan gizi buruk (Ali, 2020).

Sistem informasi berperan sebagai alat utama dalam mengelola
gata menjadi informasi yang bermanfaat bagi pengambil keputusan.
Posyandu, sebagai pusat layanan kesehatan masyarakat, berfokus pada
pemantauan kesehatan ibu dan anak, serta memanfaatkan pelayanan
bulanan untuk memantau perkembangan bayi dan balita, namun
implementasinya memerlukan pelatihan khusus bagi kader posyandu
karena perbedaan tingkat penguasaan teknologi.

Posyandu, sebagai pusat pelayanan kesehatan terpadu di bawah
Pungan puskesmas, menyediakan berbagai layanan kesehatan, termasuk

esehatan ibu dan anak, keluarga berencana, dan imunisasi. Di Kelurahan
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Sukoharjo, terdapat 78 Posyandu yang secara rutin menyelenggarakan
program kesehatan dan penyuluhan. Namun, sistem administrasi dan
pelaporan yang masih konvensional sering mengakibatkan inefisiensi
dalam pelayanan. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan dalam
sistem administrasi dan pelaporan di Posyandu

METODE

Metode yang kami gunakan dalam pelaksanaan program ini meliputi
persiapan aplikasi Sistem Informasi Posyandu Berbasis Web dan pelatihan
kader Posyandu. Tahapan pelaksanaan meliputi koordinasi dengan mitra,
analisis kebutuhan, perencanaan pelatihan, persiapan alat d ahan pelatihan,
dan pelaksanaan pelatihan itu sendiri, adapun tahapannya dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah:

Gambar 1.
Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

Koordinasi dengan
mitra terkait

+
Analisis kebutuhan

mitra

3
Merencanakan
pelaksanaan kegiatan

Koprdinasi dengan
mahasiswa vane terlihat

d
: '

Membuat jadual
dan baban pelatthan pelatihan

I 1

Melaksanakan Sosialisasi dan pelatihan

|

Dokumentasi

Rincian dari setiap tahap kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan koordinasi dengan rekan kerja terkait program kerjasama
masyarakat di Posyandu Marsudi Waras Pos 9, Pucangan, Kartasura,
Sukoharjo.

2. Melakukan analisis kebutuhan dari rekan kerja terkait kader Posyandu untuk
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mengidentifikasi masalah yang ada.

3. Merancang dan menyusun rencana pelaksanaan pelatihan bersama rekan
kerja terkait.

4. Berkoordinasi dengan mahasiswa yang ikut serta dalam program kerjasama
masyarakat untuk pembagian tugas.

5. Menyiapkan peralatan dan materi yang diperlukan untuk pelatihan serta
menyusun jadwal pelatihan sesuai dg'lgan ketersediaan rekan kerja.

6. Melaksanakan pelatthan mengenai penggunaan Sistem Informasi Posyandu
Berbasis Web kepada kader Posyandu.

7. Mendokumentasikan seluruh kegiatan yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari wawancara dengan Marsudi Waras, ketua Posyandu Pos 9
di Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, menunjukkan bahwa ada kebutuhan
akan sistem yang dapat membantu mencatat dan melaporkan kegiatan
Posyandu secara lebih akurat dan efisien. Diharapkan karyawan Posyandu
akan lebih mudah menggunakan sistem dengan menyebarkan model
likasi sistem informasi ini. Untuk mengatasi masalah ini, penulis
membuat model aplikasi sistem informasi posyandu untuk disosialisasikan
kepada karyawan. Ini akan memberi mereka gambaran tentang
penggunaan sistem dan membuatnya lebih mudah  untuk
menggunakannya saat mereka dilatih. Dalam pengabdian masyarakat, ada
dua kegiatan utama:

1. Survei Lapangan: Ketua Posyandu Marsudi Waras Pos 9, Pucangan,
Kartasura, Sukoharjo diwawancarai untuk mengetahui kebutuhan
pelatihan Posyandu.Hasil wawancara dengan ketua Posyandu Marsudi
Waras Pos 9, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo mengungkapkan
kebutuhan akan sistem yang dapat mendukung pencatatan dan
pelaporan kegiatan Posyandu secara lebih akurat dan efisien. Dengan
sosialisasi model aplikasi sistem informasi ini, diharapkan kader
Posyandu dapat lebih mudah dalam menggunakan sistem tersebut.

2. Padatanggal 21 Oktober 2023, akan diadakan sesi sosialisasi untuk model
aplikasi sistem informasi posyandu yang berbasis web. Sesi ini akan
berfokus pada penjelasan tentang sistem informasi posyandu,
manfaatnya, serta cara penggunaan aplikaggtersebut, disertai dengan sesi
tanya jawab. Sosialisasi ini dijadwalkan?
mulai dari pukul 09.00 hingga 12.00 WIB.

Sistem informasi ini mencakup beberapa fitur penting seperti

erlangsung selama tiga jam,

pencatatan data ibu, data penimbangan, data imunisasi, dan data vitamin.
4




Sosialisasi ini dilakukan di Posyandu Marsudi Waras Pos 9, Pucangan,
Kartasura, Sukoharjo dan dihadiri oleh 51 kader Posyandu, berlangsung
dengan baik dan menarik minat para kader.

Tampilan antarmuka aplikasi sistem ghformasi Posyandu ditunjukkan

pada Gambar 2, sementara menu aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3:
Gambar 2.
Tampilan interface

Gambar 3.
Menu Aplikasi

MENU APLIKASI

1 | Beranda
2 | Data Demografi

Plotting Pertumbuhan

3 | Plotting Plotting
Perkembangan
Prescreening Developmental

) ) Questionnaire

5 | Data Imunisasi

6 Data Suplementasi

. Vitamin A

7 | Data Pemberian Obat

Cacing

Kegiatan sosialisasi sistem informasi Posyandu dilangsungkan di
Posyandu Marsudi Waras Pos 9, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo,
dihadiri oleh 51 kader Posyandu. Sesi sosialisasi berlangsung lancar dan
efektif, dengan para kader Posyandu menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap sistem informasi yang dipresentasikan, dan
berkeinginan agar pelatihan lebih lanjut untuk sistem informasi
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Posyandu segera diadakan di lokasi yang sama. Mereka juga
mengharapkan agar Posyandu Marsudi Waras Pos 9 dapat menjadi
model bagi Pogyandu lain di wilayah Kecamatan Kartasura, yang belum
menerapkan sistem informasi dalam pelayanan masyarakat. Foto
kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 4:
Gambar 4.
Foto Kegiatan Pelaksaan Sosialisasi Sistem Informasi Posyandu
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Penilaian pengetahuan kader Posyandu dilakukan melalui 10
pertanyaan terkait sistem Posyandu 5 meja, dengan 2 pertanyaan
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tambahan, teknik pemeriksaan dan pencatatan Posyandu dengan 4
pertanyaan, serta 4 pertanyaan tentang sistem informasi Posyandu. Hasil
kuesioner Imnunjukkan tingkat pengetahuan kader sebelum dan sesudah
sosialisasi, seperti yang dijelaskan di bawah ini:

Tabel 1

Pengetahuan Kader Sebelum sosialisai Pengkajian Sistem Informasi
Posyandu

No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%)

1 Baik 18 35.30

2 Cukup 23 45.10

3 Kurang 10 19.60

Total 51 100
Tabel 2

Pengetahuan Kader Setelah sosialisai Pengkajian Sistem Informasi

Posyandu

No |Pengetahuan Frekuensi Presentase (%)

1 Baik 41 80.40

2 Cukup 6 11.76

3 Kurang 4 7.84

Total 5 51

KESIMPULAN

Sebagai pusat layanan kesehatan komprehensif yang beroperasi di
bawah pengawasan puskesmas, Posyandu menyediakan serangkaian
layanan termasuk kesehatan maternal dan anak, program keluarga
berencana, dan vaksinasi. Di wilayah Kelurahan Kartasura, Sukoharjo,
terdapat 78 Posyandu yang rutin mengadakan program kesehatan dan
kegiatan penyuluhan. Namun, penggunaan sistem administrasi dan
pelaporan yang masih tradisional kerap kali menyebabkan
ketidakefisienan dalam penyelenggaraan layanan. Karena itu, terdapat
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan sistem administrasi dan
pelaporan di Posyandu. Sebelum kegiatan sosialisasi, pengetahuan kader
Posyandu lansia menunjukkan bahwa 10 kader (19.60%) memiliki
pengetahuan yang kurang, dan 18 kader (35.30%) memiliki pengetahuan
yang baik. Setelah sosialisasi, terdapat peningkatan yang signifikan
dengan 41 kader (80.40%) menunjukkan pengetahuan yang baik,
sementara hanya 4 kader (7.84%) yang masih memiliki pengetahuan
kurang.
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